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RESUME

SUJANAH. The role of farmer group for attitude of members in plantation of
vegetable program at Desa Merah Mata Kelurahan Banyuasin Kecamatan
Banyuasin 1 (Supervised by H. SARNUBI ABUASIR and RISWANI).

This research is to describe the role of the leader of farmer group of the
activity of vegetable plantation program, to measure the attitude of the farmer
group for the program of vegetable plantation and to analize the interrelation
between the role of the leader of the farmer group by the attitude of the farmer
member in the vegetable plantation program.

This research was carried out at Desa Merah Mata Kelurahan Banyuasin
Kecamatan Banyuasin 1, Kabupaten Muba from March till April 2009 towards the
farmers, the members of Sumber Rejeki.

The research method uéed 1s the case study. The sample of this research
used census method towards a member of farmer group of Sumber Rejeki with
the member of 20 persons as a case unit.

Then primer was gained through direct interview with the member of the
farmer used a questioner while the secunder data was gained from agriculture
service and take related service. The data gained in the field was processed
tabulary and analized descriptirely.

The result of the research indicated that the role of the leader of farmer

goup in the vegetable plantation was measured in the basis of the member in the



poor criteria while the other 20 members gave the grade of good criteria in the
vegetable plantation program.
The attitude of the members were measured based on three components
namely, knowledge, skill, and attitude in the vegetable plantation program.
The average score of the attitude of the member was 12,745 with the fair criteria.
Based on the examination in the spearman was gained that the grade R.S
hitung was 0,669 and R.S was 0,377. that meant there is a relationship between
the leader of farmer group and the attitude of the members in the vegetable

plantation program.



yang lain memberika penilaian pada kriteria berperan baik dalam program budidaya
sayuran.

Perilaku anggota diukur dari tiga komponen, yaitu pengetahuan, keterampilan
dan sikapnya terhadap kegiatan program budidata sayuran. Rata-rata skor prilaku para
anggota adalah 12,745 yang berada pada kriteria sedang. Berdasarkan perhitungan uji
pada peringkat spearman diperoleh nilai rs hitung sebesar 0,669 dan rs tabel sebesar
0,377. Artinya terdapat hubungan antara peranan ketua kelompok tani dan perilaku

anggotanya pada kegiatan program budidaya sayuran.



RINGKASAN

SUJANAH. Peranan Ketua Kelompok Tani Terhadap Prilaku Anggotanya dalam
Program Budidaya Sayuran di Desa Merah Mata Kelurahan Banyuasin Kecamatan
Banyuasin I ( Dibimbing oleh H. SARNUBI ABUASIR dan RISWANI )

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan peranan ketua kelompok tani
pada kegiatan budidaya sayuran, mengukur prilaku anggota kelompok tani terhadap
kegiatan program budidaya sayuran dan menganalisis hubungan antara kedua
kelompok tani dengan perilaku anggota pada kegiatan program budidaya sayuran.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Merah Mata Kelurahan Banyuasin
Kecamatan Banyuasin I pada Bulan Maret sampai April 2009 terhadap petani anggota
Kelompok Tani Sumber Rezeki. Metode penelitian yang digunakan studi kasus (case
study). Penarikan contoh dalam penelitian ini menggunakan metode sensus terhadap
seluruh anggota Kelompok Tani Sumber Rezeki yang jumlahnya 20 orang sebagai
satuan kasus. Pengumpulan data dilapangan meliputi data primer dan data sekunder.
Data primer diperoleh melalui wawancara langsung dengan petani anggota dengan
menggunakan daftar petanyaan (quesoner), sedangkan data sekunder diperole melalui
dinas dan instansi terkait. Data yang diperoleh di lapangan selanjutnya di olah secara
tabulasi dan dianalisis secara deskritif.

Hasil penelitian menunjukan bahwa peranan kelompok tani dalam program
budidaya sayuran di ukur berdasarkan tanggapan anggotanya, menunjukan bahwa 4

orang petani anggotanya menilai pada kriteria kurang baik, sedangkan 20 anggota
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Indonesia merupakan negara agraris, dimana sebagian besar penduduknya

tinggal di pedesaan dan sumber mata pencahariannya pada sektor pertahian.
Pembangunan pertanian diarahkan untuk meningkatkan pendapatan dan taraf
hidup pertanian, memperluas lapangan kerja dan kesempatan berusaha
(Departemen Pertanian, 2010)

Besarnya perhatian dan keyakinan pemerintah akan pentingnya sektor
pertanian dapat dilihat dari kesungguhannya dalam membangun pertanian.
Sebagian besar rakyat Indonesia menunjukkan angka diatas 60 persen yang
umumnya tinggal didaerah pedesaan dengan fasilitas sosial yang serba kurang
dibandingkan dengan kehidupan yang ada di kota ( Tohir, 1996).

Budidaya sayuran perlu pengelolaan dan perhatiaan yang serius dari
tanaman lain. Agar hasil bertanam sayuran maksimal, perlu perhatian dasar usaha
bertanam, diantaranya pengolahan tanah, penanaman, pemupukan, penyemaian,
pemeliharaan tanaman, dan sampai pemanenan hasil. (Rismunandar, 1998).

Tanaman sayuran berperan penting dalam kehidupan sehari-hari, awalnya
tanaman ini dikenal dengan tanaman perkebunan rakyat, tetapi sekarang dikenal
dengan nama Hortikultura. Kelompok hortikultura termasuk tanaman yang secara
tidak langsung memiliki nilai keindahan. Ttulah sebabnya banyak orang yang
menanam sayuran dipekarangan, yaitu disekitar rumah yang dibatasi dengan pagar

yang jelas (Rismunandar, 1998).



Tanaman sayuran banyak macam dan jenis, sehingga kadang-kadang
tidaklah setiap orang mengenalnya apalagi mengetahui cara penanaman. Akan
tetapi dalam hal ini petani sayur haruslah mengetahui agar mereka bisa
meningkatkan produksi (Satiadiredja, 2010)

Dalam rangka pembangunan petani dalam rangka peningkatan produksi
pangan, khususnya dibidang pertanian, hortikultura, maka petani sayuran haruslah
mengetahui cara penanaman, pengolahan sampai dengan panen dengan baik dan
benar. Berkaitan dengan kondisi tersebut, maka agar para petani bisa lebih
meningkatkan produksinya, pemerintah banyak melakukan program-program
bimbingan, baik secara langsung misalnya lewat Dinas Pertanian (penyuluhan
pertanian), ataupun tak langsung seperti majalah-majalah pertanian, siaran
pedesaan dan sebaiknya (Direktorat Perlindungan Tanaman Pangan, 2009).

Desa Merah Mata adalah desa yang berada di Kabupaten Banyuasin
Provinsi Sumatera Selatan yang merupakan salah satu lokasi Proyek
Pembangunan Budidaya Perkebunan Rakyat (PPBPR). Usaha budidaya sayuran
merupakan salah satu mata pencarian pokok penduduk Desa Merah Mata
disamping usaha lain. Proyek pengembangan budidaya perkebunan rakyat
merupakan proyek yang bertujuan untuk meningkatkan produksi sayuran dan
kesejahteraan petani melalui peningkatan produksi, keikutsertaan dan perubahan
perilaku petani sayuran.

Manusia mempunyai kemampuan untuk mengubah perilakunya. Perilaku
adalah semua. tingkah laku manusia yang hakikatnya mempunyai motif, yaitu

meliputi pengetahuan, keterampilan dan sikap.



Memahami susunan motif yang mendorong seseorang berbuat sesuatu
biasanya tidak mudah sebab kita harus memahami lebih mendalam riwayat dan
struktur kepribadiannya, kondisi lingkungan tempat perbuatan itu dilakukan.
Pengetahuan petani dalam budidaya sayuran tidak terlepas dari peranan ketua
serta pengurus dalam hal ini ketua kelompok yang berperan sebagai motivator

sehingga ada perubahan tatacara berusaha tani,

Kelompok tani Sumber Rezeki adalah salah satu kelompok tani yang melakukan
kegiatan usaha tani sayuran dan jt;ga melakukan kegiatan seperti pertemuan kelompok
secara aktif dan berkelanjutan. Kelompok tani ini memiliki jumlah anggota yang terdiri
dari 20 orang, petani dan dipimpin oleh seorang ketua kelompok tani. Kehidupan
masyarakat tempat dimana kelompok tani ini berada tergolong cukup maju. Begitu juga
fasilitas dan sarana yang dimiliki masyarakat yanga ada di Desa Merah Mata Kecamatan
Banyuasin I. ini juga tergolong sudah cukup memadai. Dilihat dan keadaan status sosial
ekonominya (rumah, komunikasi, tingkat pendidikan , alat transportasi, lahan,
pendapatan) petani di Desa Merah Mata di Kecamatan Banyuasin I ini cukup terpenuhi.
Hal ini dikarenakan daerah ini terlalu jauh dari pusat kota yaitu Palembang sehingga
perkembangan teknologi yang ada sekarang tidak terlalu sulit untuk mereka dapatkan.
Pada kondisi wilayah yang tergolong dekat dengan berbagai fasilitas perkotaan ini,
ternyata tidak membuat suatu kelompok terlepas dari keterikatan dengan kelompok serta
ketuanya dalam melakukan kegiatan usahatani. Beranjak dari kondisi tersebut, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berkaitan dengan bagaimana
sebenarnya peran ketua kelompok berikut hubungannya dengan perilaku anggota

pada masyarakat tani yang tinggal di wilayah yang dekat dengan perkotaan.



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana peran ketua kelompok tani terhadap perubahan prilaku
anggotanya di Desa Merah Mata Kabupaten Banyuasin
2. Bagaimana prilaku anggotanya dalam melakukan budidaya sayuran di
Desa Merah Mata Kabupaten Banyuasin
3. Bagaimana hubungan peran ketua kelompok tani dengan prilaku
anggotanya dalam melakukan budidaya sayuran di Desa Merah Mata

Kabupaten Banyuasin

C. Tujuan dan Kegunaan

1. Mendeskripsikan peranan ketua kelompok tani terhadap perubahan
perilaku program budidaya sayuran di Desa Merah Mata di Kabupaten
Banyuasin. ' .

2. Mengukur prilaku anggota kelompok tani terhadap kegiatan program
budidaya sayuran di Desa Merah Mata Kabupaten Banyuasin

3. Menganalisis hubungan antara peran ketua kelompok tani dengan prilaku
anggota pada kegiatan peningkatan budidaya sayuran di Desa Merah Mata

Kabupaten Banyuasin.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti dan instansi
atau pihak-pihak terkait serta sehubungan dengan ini dapat menjadi bahan

tambahan kepustakaan bagi peneliti selanjutnya.
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